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Pendahuluan 1990  yang  mendefinisikan bah
« _manajemen  risiko sebagai pr .,
R g " Ose
Proses perencanaan dan pelaksz?nfaan suatl oy ifikasi. pengukuran,  dan kum?e.s
proyek diperlukan manajemen risiko u1‘1tuk keuangan ~ dari sebuah  risiko : rol
" - - > 1 ke g e a
mengurangi kemungkinan kemungkinan mengancam asel dun penghasilan ""’”Seb hg
re ale = 1 v 1 . U
vang akan mengakibatkan kerugian ddlam] perusahaan  atau provek  yang i th
|l cs oY = 3 i )
pelaksandaan peny usunz;xjnh lgt;?p OS: menimbulkan kerusakan atau kerugiay p, '}”
5 A7 - i 1 : . 'l
R unf.nankgdn {cnd:;. Teor er/({ )! p }: peru.s'almcm rersebur.” Dalam pelaksan o
nenvatakan ... Manajemen risiko adalda ) SdNagy
HES T G ) penyusunan proposal  penawaran g i
sehuah cara yang  Sistemalls dalam ) . ™. . alam
2o tender. ketepatan dan ketelitian perhig
memandang sebuah risiko dan menentukan : e Ingay
o B harga item pekerjaan yang ada dalam
dengan tepat penanganan risiko tersebut. ” Ini - . Proyek
' dapat dipengaruhi oleh seberapa 4
merupakan sebuah sarana untuk ] ST Csar
kontraktor mengantisipasi risiko  pekerjag,

mengidentifikasi sumber dari risiko dan setelali dihitung terlebih dah :
ketidakpastian, dan memperkirakan dampak . o 4. = L anly estimagi
yang ditimbulkan dan mengembangkan ar:gar asar item pekerjaan  (basic coy
respon vang harus dilakukan  untuk esnmc-:ze) yang merupakan harga pokok untu
menanggapi risiko. Penanganan risiko pada pertiyadn proyek.' Aq?pun tujuannya
saat tender adalah krusial dan harus dapat afia]?{] stk _mengldt?mmkasikan bagian
dicermati dan diteliti  sesuai dengan Sl.gmtlkan dari  kegiatan  yang  akan
pengalaman perusahaan tersebut. teori Sm}th. dl!ak§anakan sehingga dapat diatur skala

prioritas pelaksanaan penyusunan proposal
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Jran dalam tender dengan mengetahui
snavé L yang memerlukan segera dan unit
i \.ﬂ“l'-; bisa ditempatkan pada urutan

" gehingga pelaksanaan  kegiatan
wra'h”;nan proposal penawaran dapat lebih
peﬂ}'U; dalam membagi  pekerjaan  sesuai
mudd lenaga pelaksana yang tersedia. dan
deﬂgf’j"t akan efektivitas dan efisiensi kerja

menciga da akhimya menghasilkan proposal
yaﬂiwar an yang kompetitif untuk
”m enangan tender. Hal ini sesuai dengan

P cfektivitas menurut  Hidayat (1986)
orl - Efektivitas adalah suatu ukuran

menyatakan seberapa jauh target

yang itas. kualitas dan waktu) telah tercapai.
giﬂna makin besar presentase target yang
. oai. makin tinggi efektivitasnya.” Biaya

dlcdé’:h’ untuk setiap item pekerjaan dengan
;ﬁ:nya risiko pekerjaan dapat diputuskan
an mudah, cepat dan lebih teliti karena

deng: s o :
elah dilakukannnya penilaian risiko, sesuai

bah was

Jengan teori Mok g! al.. 1996
pahwa *...manfaat  yang diperoleh dengan
menerdf?k‘"’ manajemen  risiko  adalah
memudahkun estimasi biayva dan berguna
untuk mengambil  keputusan  dengan

meningkatkan pendekatan  sistematis  dan
logika yang dianalisa secara cermai dari
pmh‘,,,.p;'h}mn alternatif dalam menangani
rumit untuk

masalah- masalah yang

menghadap! risiko dan ketidakpastian dalam
keadaan nyvata. Hal int adalah salah satu cara
dan menjadi suatu strategi dalam ketepatan
estimasi  biaya proyek untuk pemenangan
iender.  Apabila  seluruh  komponen
pelaksanaan proyek tersebut di atas telah
efektif maka waktu pelaksanaan proyek dapat
lebih efektif, sesuai dengan teori Sondang P.
Siagian (2001 : 24) bahwa.".. Efektivitas
adalah pemanfaatan sumber daya. sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara
sadar  ditetapkan  sebelumnya  untuk
menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan vang dyalankannya. Efektivitas
menunjukan keberhasilan dan segi tercapai
tdaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika
hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,

berarti makin tinggi efektivitasnva,”™ Hal ini
sesual dengan teorl  efekuvitas  menurut
Abdurahmat (2003:92) bahwa. “Iickuvitas
adalah pemanfaatan sumber daya. sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yvang secara
sadar  ditetapkan  sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada
waktunya.” Definisi Risiko menurut PT.
Hutama Karya (Persero) dalam Prosedur
Manajemen Risiko adalah *...Kemungkinan
terjadinya peristiwa yang membawa akibat
yang tidak dikehendaki atas hal yang ingin
dicapai PT Hutama Karva (Persero) yang
telah dirumuskan di dalam twuan, strategi,
sasaran dan atau rencana hasil kegiatan. "

Kajian Pustaka

Kutipan dari
(hup://en.wikipedia.org/wiki/Risk) 5 Nov
2010. mendefinisikan bahwa .. Risk

concerns the deviation of one or more results
of one or more future events from their
expected value. Technicallv. the value of
those results may be positive ar negative.
However, general usage tends 1o focus only
on potential harm that may arise from a
Sfuture event, which may accrue cither from
incurring a cost or by failing to attain some
henefit "

Risiko berkaitan dengan penyimpangan dari
satu atau beberapa hasil dan salah satu atan
lebih penistiwa di masa yang akan datang
dart mla yang diperkirakan. Secara teknis,
nilar hasil tersebut bisa positt atau negatif,
Namun, pada umumnyva cenderung berfokus
hanya pada potensi bahaya yang mungkin
terjadt di masa yang akan datang, mungkin
disebabkan oleh umbulnya biaya atau karena
untuk  mendapatkan  keuntungan.
Pengertian risiko menurut Dewi Hanggraeni
(2010 : 2), Y Risiko adalah
peristiwa/'kejadian-kejadian  yang  potensi

gagal

untuk  terjadi  yang  mungkin  dapat
menimbulkan  kerugian  pada  suatu
perusahaan.” Sedangkan menurut Kasidi
buku Manajemen Risiko (2010 : 4),



PiStko. adalah kepungkinan terjadinyd
penvanpangan dari harvapan yang dapal
menimbulkan kerugian. Pengertian
mangajemen  risiko menurut Kasidi buku
Manajemen  Risiko (2010 4)
- manajemen visiko adalah usaha yeng
Secara rasional ditujukan untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya kerugian dari risiko
yang dihadapi,” Sedangkan menurut
George E. Redja (2008 = 42) menulis
pengertian - Manajemen  Risiko
berikut : .. Risk management is a process 10
identify  loss exposure faced by an
organization and fto select the most
appropriate techniques for treating such
exposures. "(Manajemen  Risiko  adalah
sebuah  proses untuk mengidentifikasi
terjadinya kerugian yang dialami oleh suatu
organisasi dan memilih teknik yang paling
tepat untuk menangani kejadian tersebut).
Maksudnya penilaian risiko adalah suatu
proses yang sistematik untuk menilai dan
mengintegrasikan pertimbangan profesional
mengenai kemungkinan kondisi yang jelek.
Proses penilaian risiko scharusnya dapat
‘memberikan suatu cara untuk mengorganisir
dan mengintegrasikan  pertimbangan
profesional dalam pengembangan jadwal
pelaksanaan penyusunan tender. Menurut
Kasidi dalam bukunya Manajemen Risiko
(2010 : 12), "..[Identifikasi risike dapat
dilakukan  dengan hantuan pengunaan
checklist, untuk menginventarisiv semua
kerugian potensial yang dihadapi setiap
bagian wusaha yang dilakuken ” Setelah
semua risiko  didentifikasi  langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis risiko
untuk menentukan besarnya suatu risiko
dengan mempertimbangkan kemungkinan
terjadinya dan tingkat keparahan yang
ditimbulkannya. Berdasarkan  kedua
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen  risiko  bagaimana  cara
meminimalisasi risiko atau kontrol risiko
agar kejadian risiko tidak berakibat fatal atau
organisasi tidak mengalami kerugian yang
Ieﬁi_h besar. Penilaian risiko dalam proses

scbagal
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untuk  memulai penilaian risikg ady
dengan melakukan identifikasi !t‘rh‘ah
seluruh risiko yang akan terjadi. lde'“iﬁk aF"
risiko  bertujuan untuk mcng“mpulk

semua informasi risiko yang bcri)ﬂtca?
menimbulkan Kerugian terhadap Pr gy
yang akan ditenderkan dan disesuﬂike
dengan jenis proyek, lingkup pekerjaan d:n
persyaratan yang ada dalam dok“me"
tender. Menurut Kasidi dalam b'-'kun n_
Manajemen Risiko (2010 if
12)," . Identifikasi risiko dapat d””ffnka,;
dengan bantuan pengundan L‘f‘l&'c‘k!jwj unig
menginventarisir semua kerugian Potensigy
yang dihadapi setiap bagian usahq Yang
dilakukan, “Dapat disimpulkan bahwg hal
yang perlu diperhatikan dalam idemiﬁkﬁsi
risiko agar dapat mendukung proses aﬂﬂlisis
risiko terhadap potensi Kerugian haryg
dilaksanakan  sccara o
berkesinambungan.  Setelah semua iy,
didentilikasi langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis risiko untuk menentukap

Sl restko

sistematis

besarnya suatu risiko dengan
mempertimbangkan kemungkinan

terjadinya dan tingkat keparahan yang
ditimbulkannya. Sebagai tindak lanjut daj
analisa risiko adalah dengan melakukan
evaluasi untuk memaparkan apakah risiko

tersebut  signifikan dalam  pelaksanaan
pembangunan proyek. Analisa risiko inj
disusun  secara  sistematis  sehingga

mendapatkan gambaran yang jelas dan tepat
dengan cara melakukan pencntuan peringkat
risiko atau disebut juga dengan Tingkat
Eksposure. Pengertian Eksposure menurut
Dewi Hanggraeni.
(2010:12), ... Eksposure/eksposur  adalal
risiko kerugian wmaksimum yang harus
dihadapt apabila terjadi suatu kejadian
yvang buruk. Makin besar nilai eksposur,
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Jadi biaya risiko adalah merupakan
pengorbanan seumber ekonomi yang diukur
dalam saluan uang yang secara potensial
akan terjadi untuk menanggulangi risiko dari
mitigast yang telah dilakukan. Menurut
Mulyadi (2000:10) pengertian harga pokok
adalah, “...Dalam arti sempit biaya dapat
diartikan sebagai pengorbanan  sumber
ekonomi untuk memperoleh aktiva, Untuk
membedakan pengertian biaya dalam arti
luas,  pengorbanan  ekonomi  wntuk
memperoleh aktiva ini disebut dengan istilah
harga pokok " Dapat diartikan bahwa harga
pokok adalah pengorbanan sumber ekonom;
yang diukur dalam satuan uang, yang telah
terjadi  untuk memperoleh aktiva atau
penghasilan. Sedangkan menurut Supriyono
(2002:11)  dalam  bukunya  “Sistem
Pengendalian Manajemen™ adalah sebagai
berikut, “...Harga pokok produksi adalah
aktiva atau jasa yang dikorbankan atau
diserahkan dalam proses produksi yang
meliputi biaya bahan bakw, biaya tenaga
kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk
biaya produksi. "Jadi dapat dikatakan harga
pokok produksi adalah pengorbanan sumber
ckonomi dalam proses produksi yang
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead yang diukur dalam
satuan uang baik yang telah dan akan terjadi
terjadi untuk memperoleh aktiva atau
penghasilan. Tenaga kerja merupakan

faktor yang paling penting dalam suatu

perusahaan. Dapat dikatakan bahwa tenaga
kerja adalah sumber daya perusahaan yang
paling utama disamping sumber daya yang
lain, seperti modal dan teknologi tanpa

AT

sumber dova manusio yan
1!.:i|.1

handal. Provek
1y |1 |
(cleculine), artinya prosek harus diselesaikon

sebelum

umumnsa  mennhik wakiu

atau tepat pada waktu yang
telah ditentukan

Sebagaimana  vang  dikemukakan
oleh Abrar Husen buku Manajemen Proyek
(2009 7). Timbulnyva suatuwe proyek
dalam kurun wakiu yang dibatasi, biasanya
disertai dengan kebunihan-kebutuhan yang
Sifatnya  mendesak  karena  tuntutan
pengembangan dan tingkat pertumbuhan
social dan ekonomi dari suaru lokasi atau
daerah tertentu. " Berkaitan dengan masalah
proyek ini maka keberhasilan pelaksanaan
sebuah  proyek tepat pada waktunya
merupakan tujuan yang penting baik bagi
pemilik proyek maupun kontraktor. Demi
kelancaran  jalannya  sebuah proyek
dibutuhkan  manajemen  yang  akan
mengelola proyek dari awal hingga proyek
berakhir, yakni manajemen proyek. Dapat
disimpulkan bahwa manajemen proyek
didefinisikan sebagai suatu proses dari
perencanaan. pengaturan. kKepemimpinan,
dan pengendalian suatu proyek oleh para
anggotanya dengan memanfaatkan sumber
daya seoptimal mungkin untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan.

Efektivitas adalah pencapaian tujuan
sccara tepat alau memilih tujuan-tujuan yang
tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan
cara dan menentukan pilihan dari beberapa
pilihan lainnya. Efektivitas bisa juga
diartikan sebagai pengukuran keberhasilan
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan. Hasil dari efektivitas adalah
produktivitas, maka bila suatu tugas
dikerjakan dengan cara efektif dan efisien
dalam tingkat optimum akan menghasilkan
produktivitas yang optimum. Metode
analisis efisiensi yang paling banyak dipakai
adalah metode Data Envelopment Analysis
(DEA) karena pendekatan DEA tidak

membutuhkan banyak informasi schingga
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Kerangka PemiKivan

u":“l‘_‘“-“'kil“ penelitian terdahulu, Laudine
Hennette Geraldin, 1 Nyoman Pujawan,
Dyah  Santhi Dewi  (2007), dengan
PEngembangan metode FMES dodapat nilai
indekx prioritas risiko yang merupakan hasil
perkalian ungkat accurace agen risiko
dengan nilaj Korelasinya, dimana agen risiko
Ya0E  lendentifikasi di mitigasi dengan
strategi proaktif schingga rantai pasok yang
robust  dapat tercipta, Hasil penelitian
Sentosa  Limanto (2006), Untuk dapat
mereduksi  kerugian maka perusahaan
melakukan : 1. Melakukan pemeriksaan dan
Pendataan terhadap kerugian dan kehilangan
Yang  tenadi (risk  assumption), 2.
Pengontrolan terhadap masalah kebijakan
har:g.a' perlu mendapatkan perhatian/dikaji
l‘?h‘h Jauh  dan pasti.3. Pengontrolan
dilakukan berdasarkan dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya 4. Ketepatan dalam
penggunaan material dan factor cuaca.
Untuk memenangkan tender suatu proyek
hal yang paling utama  adalah
memperhitungkan Risiko Operasional yang
salah satunya adalah membuat suatu metoda
pekerjaan yang aman dan terhindar dari
adanya Kerugian asset meliputi sumber daya
manusia.  pemasok  logistik  untuk
bahan/material dan pemasok supplier untuk
peralatan yang digunakan dalam pengerjaan
suatu proyek. Selain dari pada itu risiko
imvestasi dan perbankan untuk pembiayaan
pelaksanaan proyek juga mempengaruhi
biaya risiko dari penilaian risiko yang telah
dilakukan.
Metode

Penelitian ini termasuk explanatory
research yang bertujuan untuk

menjelaskan hubungan antar variabel dan
menguji hipotesis (Masri dan Soffian, 1995).
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dan variabel erikat  berfunpgsi Mus.-:.
variabel  akibat Alat  banty qu.‘:l,

kedua model i awgs \

menganalisis 4y,

berbasis

program  kompuiet Slatigyy
(software spss) dan  pendekatay “’I:L'

at1e 3 T
pemrograman matematis vaitu $0ftway,

Data Envelor ment  Analysis ”)"l'-'l;

{)pcrusimmii:'»uai \_';u‘iuh_lv X1 (biayg Yang
dihasilkan dari mllllgum fizfscgnﬂmm Fisikq
dengan indicator biaya risiko. Varighe X
(pekerjaan yang merupakan harga pokok)
dengan indicator harga pokok, variabje X3
merupakan jumlah personil yang terliby,
dalam suatu proyek terdiri dari ber,

: agaj
bidang disiplin  1lmu dengan inditatgr
jumlah personil. Variable X4 Merupakgy
waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan ~ suatu  proyek  deng,.
indicator waktu pelaksanaan, MaSing,,

masing variable di uji atau test diagnoslic‘uji
otokorelasi oleh Gujarati  (1988), i
homoskedastisitas, uji multikoﬁnienjtas
oleh Gujarati (1978:204). uji linieritas dq,
uji normalitas.

Untuk menguji hipotesis penelitian yaigy:

Ho (i 0 artinya semua variahe|
independen yang dihipotesiskan tidak
berpengaruh secara simultan  terhadap
variabel dependen.

[ : Bi # 0 artinya sekurang-Kurangnya ada
variabel independen yang dihipotesiskan
berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

Hasil Pembahasan

Pengujian hipotesis pengaruh penilaian
risiko dalam proposal penawaran terhadap
pemenang tender, hasilnya seperti pada
tampilan output SPSS dibawah ini:




a. Predictors: (Constant). X4, X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y

922.623

000

“Mode S ——
| Standardiz
ed
Unstandardized :
JIrAms Coeflicient
Coefficients S
__-___‘_‘-_—-.__
Std,
B Error Beta t Sig.
1.19
(Constant) 6 487 > 450 032
X1 006 .003 037 2.093 060
X2 927|026 931| 35,067 000
X3 068|036 043 1.871 088
X4 076 .036 042 2.087 061
Maodel Summary” Regressi
Model Summary® Hsn d203 Rl 20
: I

Mod Adjuste| Std. Error .

el i il Residual 0 ] 00
R |R Square | Square | Estimate Motz 2390 ;
- ol 04760840 a. Predictors; (Constant), X4, X1, X3, X2
1 999% . -2 7806 b. Dependent Variable: Y
¢. Predictors: (Constant), X4, X1. X3, X2
d.Dependent Variable: Y

Dari  translogaritma  tersebut
setelah di running dengan menggunakan
software SPSS diperoleh regresi dengan
nilai R sebesar 0,999. F-hitung yang didapat
dari hasil output software SPSS (ANOVA?)

ANOVAY
Mean
Mod Sum of Squar sehisi
el Squaresidf € E

adalahl sebesar 629.594. Dengan uji F yang
922,623 dengan signifikasi 0,000,
nyata |benar bahwa ini sangat signifikan

49

F-hitung (922.623) > F-tabel (3,179), maka




hipotesis pertama Ho ditolak. Nila -hitung
dary hasil autput sofiware SPSS
(Coetficientsy adalah untuk varahel N1
sebesar 2,093, X2 sebesar 32007, N3
sebesar 1.871 dan X4 sebesar 2.087 dengan
signitikasy N1 sebesar 0060,

X2 sebesar 0,000, X3 sebesar 0,088 dan X4
sebesar 0,061

Nilai t-tabel pada ¢ = 0.05 dan derajat
Kebebasa = n-k = 16 - 4 = 12. Dari
perbandingan hasil t-hitung dengan t-tabel
seluruh variabel independen X;. Xz, X dan
X4 > t-tabel (1,782). Oleh karenanya dari
hasil wji t ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua Ho ditolak. Hasil R hitung
dari model estimasi menunjukkan suatu
Korelasi antara variable-variabel dalam
model estimasi yang dibentuk. schingga
dapat dikatakan bahwa antar variabel
berkorelasi 99.9% dan merupakan suatu
nilai tingkat yang tinggi.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan hipotesis
bahwa ada pengaruh biava risiko vang
diperoleh dari proses penilaian risiko (risk
assessment) sebesar 0.006 atau 0.6%. Perlu
diingat bahwa kesimpulan ini diambil atas
dasar penelitian yang dilakukan terhadap
sampel data proyek yang berjumlah 16
proyek yang dimenangkan dalam kurun
waktu 3 (tiga) tahun vaitu dari tahun 2008
sampai dengan 2011, Dalam
memanajemen  risiko  terhadap  setiap
proyek yang dilakukan oleh PT. Hutama
Karya (Persero) sudah sangat baik dimana
biaya risiko pada tiap provek yang diikuti
untuk pemenangan tender pada umumnya
merata bila dilihat dari bobot presentasi
terhadap biaya penyelesaian proyek dan
bukan dibandingkan terhadap nilai proyek.
Penelitian ini juga dapat menjelaskan
bahwa adanya pengaruh harga pokok
(basic cost) terhadap pemenangan tender
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proyek besarmnya  pengaruh waky,
pelaksanaan yang direncanakan Unty
nwn}'elesaikm proyek terha dap

pemenangan tender pada kontraktor pr y
[utama Karya (Persero) adalah sebesg,
0.076 atau 7.6%. Saran Model estimas;
hendaknya disusun dengan Mmemasukkeg,
variabel expectasi agar dapat dijﬂdikan
acuan pengambilan  keputusan dalan,
jangka panjang.
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